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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Obesitas merupakan kondisi di mana proporsi lemak tubuh lebih tinggi dibandingkan 

normal. Tingkat prevalensi obesitas pada tahun 2015 mencapai 12% atau sekitar 603,7 juta 

orang dewasa di seluruh dunia [1]. Di Asia Tenggara prevalensi obesitas mencapai 1,7% pada 

tahun 1980 dan mengalami peningkatan menjadi 6,2% pada tahun 2015 [2], sedangkan di 

Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi obesitas pada usia di atas 18 tahun mencapai 21,8%, jumlah tersebut lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2013 (14,8%) dan tahun 2007 (10,5%) [3]. Tingginya peningkatan 

prevalensi obesitas sudah sangat mengkhawatirkan baik di negara maju maupun negara 

berkembang [4-5] dan menjadi ancaman yang sangat serius terhadap kesehatan masyarakat 

[2,6].  

Obesitas merupakan salah satu kondisi berisiko tinggi yang akan mengancam kesehatan 

masyarakat di dunia [7], karena obesitas menjadi penyebab terjadinya komplikasi, disabilitas 

dan kematian dini [8,9]. Morbiditas yang disebabkan oleh obesitas adalah sindroma metabolik, 

penyakit degeneratif, dan keganasan. Obesitas meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular 

[10], dan diabetes mellitus [11]. Untuk keganasan, obesitas merupakan faktor risiko beberapa 

penyakit kanker termasuk kanker usus besar [12], kanker pankreas [13], kanker tiroid [14], 

kanker hati [15], dan kanker rahim [12]. Obesitas juga diketahui dapat menurunkan kinerja 

fungsi eksekutif di luar batasan fisik, dan membatasi kemampuan untuk menyelesaikan tugas, 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan [16] dan 

pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Nigatu et al. [16]  melaporkan bahwa obesitas 

berhubungan dengan gangguan fungsi fisik, psikososial dan kognitif. Hubungan antara 

kelebihan berat badan dan obesitas dengan penurunan produktivitas kerja juga telah dilaporkan 

[17,18]. Obesitas dikaitkan dengan penurunan produktivitas hampir dua kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan berat badan normal seumur hidup [18].  
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Penyebab obesitas bersifat multifaktorial, tetapi secara garis besar disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi dalam jangka waktu yang lama [1,2]. 

Di masyarakat, banyak sekali dijumpai tentang pemahaman yang kurang tepat tentang penyebab 

obesitas dan bagaimana memprevensi dan menterapinya. Hal ini bisa disebabkan oleh informasi 

yang kurang atau salah informasi. Kesalahpehamaman akan menyebabkan kesalahan dalam 

melakukan tatalaksana pada obesitas, misalnya dengan diet yang salah, olah raga yang tidak 

tepat maupun penggunaan obat-obatan yang berisiko. Semua itu akan menambah permasalahan 

kesehatan dan meningkatkan efek samping pelaksanaan terapi. Untuk itu dibutuhkan 

penguatan pemahaman tentang penyebab obesitas, bagaimana melakukan pengukuran 

obesitas, bagaimana memprevensi dan menterapi secara non-farmakologi yang tepat 

sehingga bisa menekan efek samping akan kesalahan tatalaksana.  

Untuk memecahkan permasalahan tersebut maka diperlukan inovasi yang kami ajukan 

sebagai Modul Digital MOOC UNAIR.  Modul ini akan berisi sepuluh topik yang terbagi menjadi tiga 

topik utama yaitu (1)pendalaman tentang obesitas, (2)bagaimana melakukan diet yang tepat serta (3)olah 

raga yang bagaimana yang bisa dilakukan oleh kelompok obesitas, sehingga tidak menambah komplikasi 

obesitas.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari Modul Digital MOOC ini adalah menyediakan inovasi pembelajaran digital 

yang berisi diseminasi pengetahuan dan ketrampilan untuk memprevensi dan mengatasi 

obesitas yang meliputi: 

1) Pengetahuan dan Ketrampilan tentang Seputar Obesitas 

2) Pengetahuan dan Ketrampilan tentang Nutrisi terkait obesitas 

3) Pengetahuan dan Ketrampilan tentang Olahraga terkait Obesitas 

 

1.3. Sasaran 

Sasaran modul Modul Digital MOOC ini adalah seluruh mahasiswa dari semua prodi 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan pada modul ini berada pada bidang kesehatan yaitu promosi, 

prevensi dan terapi nonfarmakologi obesitas. Isi modul terdiri dari (1)pengenalan dasar tentang 

obesitas dan ketrampilan sederhana dalam assessment obesitas, (2)pengetahuan dan 

ketrampilan dasar dalam assesment kebutuhan dan pemenuhan nutrisi di dalam tubuh serta (3) 

pengenalan tentang prinsip-prinsip olah raga dalam mengatasi obesitas. Metode yang digunakan 

dalam mentransfer pengetahuan dan ketrampilan dalam bentuk teori, ilustrasi, dan lembar kerja 

interaktif yang disajikan secara praktis melalui teks, audio, dan visual.  
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BAB 2 

PROSES PENGEMBANGAN 

 

2.1. Analisis Konten 

Konten pada Modul Digital MOOC bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam 

hal pemahaman dan ketrampilan dasar dalam prevensi dan terapi obesitas. Learning outcome 

dari modul ini adalah dapat mencegah peningkatan prevalensi obesitas di Indonesia beserta 

dampak morbiditas dan mortalitasnya. Untuk itu, konten yang dipilih adalah konten yang 

mendukung tujuan capaian pembelajaran modul. 

Materi pembelajaran pada modul ini akan dibagi menjadi tiga bagian modul yang terdiri 

dari 10 topik. Modul I akan membahas tentang Seputar Obesitas, Modul II akan membahas 

tentang Seputar Nutrisi untuk Obesitas dan di masa pandemi dan Modul III akan membahas  

tentang Seputar olah raga untuk Obesitas. Analisis hirarki konten akan menentukan tingkat 

kedalaman dan sekensial dalam pemberian materi. Analisis hirarki konten adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Analisis hirarki konten 
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Deskripsi materi tiap topik berikut, kami sajikan perbagian modul.  

Tabel 1. Deskripsi topik materi pada bagian modul Obesitas 

Bagian 

Modul 

Topik Capaian 

Pembelajaran 

Penjelasan Umum Metode 

Sarana 

Assignment 

Obesitas Pendahuluan 

dan 

Homeostasis 

Energi  

Mampu 

menjelaskan 

tujuan modul 

obesitas, 

regulasi energi 

jangka pendek, 

menengah dan 

panjang 

Pada topik ini 

akan dibahas 

tentang tujuan 

modul, 

bagaimana cara 

mempelajari, dan 

bagaimana 

kriteria kelulusan 

dalam mengikuti 

modul. Selain itu 

juga dibahas 

tentang 

homeostasis 

energi jangka 

pendek, 

menengah 

maupun panjang 

Video 

presentasi 

Kuis  

Metabolisme 

Energi 

Mampu: 
-menjelaskan  
Definisi 
metabolism 
energi, -
melakukan 
penghitungan 
pengukuran 
kecepatan 
metabolism 
energi 
-menjelaskan 
faktor yang 
mempengaruhi 

Topik ini akan 

membahas 

tentang definisi 

metabolism 

energi, cara 

pengukuran 

kecepatan 

metabolisme dan 

penghitungannya, 

PPT 

presentasi 

beraudio 

Tugas 

penghitungan 

pengukuran 

kecepatan 

metabolisme 
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kecepatan 
metabolisme 

serta menjelaskan 

faktor-faktor yang 

berperan dalam 

kecepatan 

metabolisme  

Obesitas dari 

Segi 

Kesehatan 

-Mampu 
menjelaskan 
definisi 
obesitas 
-Mampu 
melakukan 
beberapa hasil 
pengukuran  
-Mampu 
menjelaskan 
dampak 
obesitas 
terhadap 
kesehatan 
Mampu 
menjelaskan 
tatalaksana 
obesitas 

Topik ini akan 

membahas 

tentang definisi 

obesitas, cara 

pengukuran 

obesitas, dampak 

obesitas dan 

tatalaksananya. 

Video 

presentasi 

Forum 

diskusi 

asinkronous 

Kuis 
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Tabel 2. Deskripsi topik materi pada bagian modul Nutrisi 

Bagian 

Modul 

Topik Capaian 

Pembelajaran 

Penjelasan 

Umum 

Metode 

Sarana 

Assignment 

Tatalaksana 

Nutrisi 

Pengantar 
Nutrisi 

Mampu 
menjelaskan 
definisi 
nutrisi, nutrisi 
mikro dan 
makro , 
esensial dan 
non esensial  

Pada topik ini 
akan dibahas 
tentang Definisi 
Nutrisi, Nutrisi 
Makro dan 
MikroNutrisi 
Esensial dan 
Nonesensial 

 

Video 

presentasi 

Kuis  

Kebutuhan 
Kalori 
Harian 

Mampu 
menjelaskan 
dan mengukur 
kebutuhan 
kalori dasar 
dan harian  

Topik ini akan 
membahas 
tentang tentang 
Kebutuhan kalori 
dasar dan 
Kebutuhan kalori 
harian. 

Slide PPT  

Perekaman 
Intake 
Kalori dan 
Pengukuran 
Keluaran 
Energi 

- Mampu 
melakukan 
perekanam 
intake 
makanan dan 
pengukuran 
keluaran 
energi dengan 
METS dan 
GPAC 

Topik ini akan 
membahas 
Kuesioner 
perekaman intake 
makanan, 
Pengukuran 
dengan METS 
dan GPAC 
 

Slide Ppt  Kuis 
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Tabel 3. Deskripsi topik materi pada bagian modul Olah raga 

Bagian 
Modul 

Topik Capaian 
Pembelajaran 

Penjelasan 
Umum 

Metode 
Sarana 

Assignment 

Tatalaksana 
Olah Raga 

Fisiologi dan 
Prinsip 
Olahraga 

Mampu 
Menjelaskan 
tentang 
dampak 
olahraga 
terhadap 
fisiologi secara 
keseluruhan 
dan perbedaan 
aktivitas fisik 
dan olahraga 
serta prinsip-
prinsip yang 
ada di 
dalamnya 

Pada topik ini 
akan dibahas 
tentang 
Fisiologi 
olahraga dan 
Prinsip 
Olahraga 
 
 

Video 
presentasi 
Forum 
diskusi 
asinkronous 

Kuis  

PreScreening 
dan Prevensi 
Cidera 
Olahraga 
pada Pasien 
Obesitas 

Mampu 
menjelaskan 
kualifikasi 
medik, 
screening, 
prevensi dan 
pertolonga 
pertama pada 
cidera OR 

Topik ini 
akan 
membahas 
tentang 
Kualifikasi 
medik, 
Prevensi dan 
pertolongan 
pertama pada 
Cidera OR 

Slide PPT  

Pemrograman 
Latihan 
Aerobik pada 
Orang 
Obesitas 

Mampu 
menjelaskan 
Prinsip FITT 
Lathan aerobik 
pada obesitas 
dan Assesment 
program 
latihan 
 

Topik ini 
akan 
membahas 
prnsip FITT 
aerobic  dan 
assessment 
program 
latihan 
 

Slide ppt 
Forum 
diskusi 
ansikronus 

Penugasan 
Video 

Pemrograman 
Latihan 
Resisten pada 
Orang 
Obesitas 

Mampu 
menjelaskan 
Prinsip FITT 
Lathan 
resisten pada 
obesitas dan 
Assesment 
program 
latihan 

Topik ini 
akan 
membahas 
prnsip FITT 
aerobic  dan 
assessment 
program 
latihan 

Slide ppt 
Forum 
diskusi 
ansikronus 
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2.2 Desain Konten  

 Konten materi didesain untuk mencapai target Capaian pembelajaran dengan Topik 

“Obesitas, bagaimana memprevensi dan menterapi” yang ditampilkan berdasarkan urutan 

pengenalan obesitas di awal;  sementara nutrisi dan olahraga bisa saling alternatif.  Pada akhir 

pembelajaran peserta diharapkan mampu menjelaskan, menganalisis dan memberikan 

tatalaksana pada prevensi dan terapi dasar pada obesitas secara non farmakologis melalui nutrisi 

dan olahraga. Pemberi materi adalah orang-orang yang pakar di bidangnya baik secara keilmuan 

maupun riset. Penyampaian modul akan diberikan dengan Bahasa yang mudah dicerna, disertai 

dengan video atau ppt beraudio yang memberikan materi pengukuran secara visual sehingga 

peserta dapat menangkap materi lebih optimal. Selain itu di setiap akhir modul akan diberikan 

contoh kasus yang harus diselesaikan oleh mahasiswa sehngga bisa dilakukan evaluasi 

pemahaman dan kemampuan analisis peserta.  

Dalam penyampaian materi, akan menggunakan tiga bentuk konten yang disajikan yaitu:  

1. Video 

Dalam konten berbentuk bisa menggunakan dua format yang digunakan dalam 

menyampaikan materi, yaitu screencast dan talking head.  

a. Screencast 

Screencast merupakan format menyampaikan materi yang berbentuk video rekaman 

layar. Pada format ini, Tutor akan menjelaskan materi sekaligus menampilkan 

langkah-langkah yang dilakukan pada layarnya. Screencast digunakan untuk 

menjelaskan langkah-langkah dalam menggunakan sebuah aplikasi atau untuk 

menjelaskan koding. Screencast sangat membantu peserta kursus dalam mengikuti 

materi yang diajarkan tutor  

b. Talking head 

Talking Head merupakan format menyampaikan materi yang berbentuk video. 

Format ini biasa digunakan ketika awal perkenalan kursus atau ketika penutup 

merangkum kursus. Format yang berbentuk talking head membantu peserta untuk 

mengetahui siapa yang mengajar pada kursus yang mereka ikuti.  
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2. Slide 

Pada penggunaan Slide, konten presentasi materi yang disajikan dalam bentuk slide. 

Peserta dapat membuka sendiri slide yang ditampilkan. Konten slide dapat dilihat  

3. Kombinasi 

kombinasi merupakan konten yang mengkombinasikan 2 bentuk konten yaitu konten 

video berformat talking head dikombinasikan dengan slide. Pada konten ini slide 

materi akan menjadi latar ketika tutor menjelaskan materi yang diajar.  

 

2.3 Pengembangan Konten 

Pengembangan MOOC Obesitas berbasis Moodle diharapkan dapat membantu dalam 

kegiatan pembelajaran dan meningkatkan interaksi dengan sumber belajar. MOOC 

Obesitas ini memuat beberapa fitur dan dapat diakses oleh peserta didik, pendidik dan 

masyarakat umum. Fitur yang dapat diakses antara lain: (1) Rekaman aktivitas; (2) 

Daftar kompetensi; (3) Materi terdiri dari berbagai jenis media; (4) Forum diskusi; (5) 

Evaluasi dan analisis. 

Pada Rekaman Aktivitas Peserta, aktivitas yang dilakukan peserta dapat 

menggambarkan tingkat keaktifan dari peserta tersebut. Aktivitas peserta yang direkam 

di dalam MOOC antara lain login, logout, pengumpulan tugas, diskusi dan komentar. 

Rekaman login dan logout sebagai sarana identitas masuk dan keluar kelas online dan 

dapat digunakan untuk menilai tingkat keaktifan peserta didik. Untuk bisa log in maka 

peserta membutuhkan Username dan Password. Bagi pengguna baru yang belum 

memiliki Username, maka harus mendaftar terlebih dahulu dengan mengklik tombol 

Create new account. 

Pada Materi,  dapat disajikan berisi teks, gambar dan video khususnya tentang 

dasar-dasar pengelasan dan cara melakukan pengelasan berbagai posisi pengelasan yang 

baik dan benar. File pdf, word, dan ppt juga disisipkan dalam materi sehingga peserta 

dapat mendownload materi tersebut dengan mengakses link yang diberikan.  

Forum Diskusi dan Evaluasi memungkinkan peserta didik memaparkan hasil 

pengelasan dan mengkoreksi pemaparan/presentasi dari peserta didik lain. Forum 
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diskusi ditampilkan pada setiap topik pembelajaran. Forum diskusi dilakukan untuk 

membahas hasil praktikum. Histori diskusi dapat digunakan sebagai bagian dari 

penilaian keaktifan peserta dalam kelas.  

Evaluasi disusun dalam bentuk soal-soal baik berupa pilihan ganda, isian, 

maupun uraian serta tautan foto dan video Setiap mahasiswa yang akan melaksanakan 

pergantian bagian modul diwajibkan minimal telah lulus dari evaluasi yang telah 

dilakukan setiap awal minggu. Dengan peraturan demikian, maka diharapkan kegiatan 

pembelajaran dapat mencapai capaian pembelajaran yang lebih dasar sebelum ke topik 

lebih lanjut 
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BAB 3 

Rencanaa Anggaran 

NO Rincian Anggaran Jumlah Nominal Total 

1. Honorarium Narasumber 3 Rp.   2.000.000 Rp.   6.000.000 

2. Honorarium Tim Ahli 2 Rp.      750.000 Rp.   1.500.000 

3. Pengadaan ATK 1 Rp.      500.000 Rp.      500.000 

4. Konsumsi Rapat (5 kali rapat @ 6 

orang/rapat) 

30 Rp.        30.000 Rp.      900.000 

5. Uang Transport 6 Rp.      100.000 Rp.      600.000 

6.  Biaya Jasa Produksi 4 Rp.      750.000 Rp.   3.500.000 

7. Biaya Editing Video 4 Rp.      500.000 Rp.   2.000.000 

TOTAL Rp. 20.000.000 
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Bab 4 

Jadwal Kegiatan 

 

No Jenis Kegiatan 
2021 2022 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Rapat Koordinasi   V V V    V    V   

2 
Penyusunan Materi 

Pembelajaraan 

 V 
V V V V         

3 
Penyusunan Desain 

Konten 

  
V V V V         

4 Pengembangan Konten    V V V V        

5 Monitoring dan Evaluasi   V V V V V V V V V V V  

5 Laporan Akhir             V  
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